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Abstrak:

Hidup di era sekarang seakan tidak ada lagi batasan baik bersifat geografis
maupun territorial sehingga memunculkan masyarakat yang plural dan
heterogen. Dalam masyarakat yang plural dan heterogen inilah muncul
pelbagai problem masyarakat terutama tentang pemahaman teks
keagamaan yang menjadi pemicu tidak harmonisnya tatanan sosial. Artikel
ini bertujuan menguak pemikiran dua tokoh Islam kontemporer dalam
pemahaman teks agama Islam (penafisran al-Qur’an) yang berkaitan
dengan pluralism untuk mencari pemahaman teks yang komprehensif
dalam mewujudkan masyarakat yang pluralistik dan harmonis.

Kata Kunci:
pluralisme, tafsir, al-Qur’an, masyarakat plural

Abstract:
Living in this era, it seems that there are no longer boundaries, both
geographical and territorial, giving rise to a plural and heterogeneous
society. In this plural and heterogeneous society, various community
problems arise, especially regarding the understanding of religious texts
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which triggers the disharmony of social order. This article aims to reveal
the thoughts of two contemporary Islamic figures in understanding Islamic
religious texts (interpretation of the Qut'an) related to pluralism to seek a
comprehensive understanding of the text in realizing a pluralistic and
harmonious society.

Keywords:
pluralism, interpretation, al-Qur’an, plural society

PENDAHULUAN

Diskursus mengenai pluralisme agama masth menjadi topik hangat
yang terus dibicarakan hingga saat ini. Meskipun terdapat diskusi panjang
mengenai terma-terma seputar keragaman itu sendiri, seperti pluralitas
(plulality) yang mengacu pada makna kemajemukan, atau keberagamaan dalam
maknanya yang umum. Persoalan yang awalnya muncul sebagai salah satu
terma diskursus di kalangan teolog Kristen ini terus berkembang dan
memasuki wilayah teologi berbagai agama dan dimensi keilmuan yang
beragam dengan pendekatan yang variatif pula.

Pada dasarnya, keberagaman merupakan suatu keniscayaan, karena ia
adalah sunnatullah; dan masuk ke dalam segala dimensi kehidupan manusia.
Setidaknya demikian arti dari term keragaman dalam maknanya yang umum,
sseperti firman Allah QS. Ar-Rum 22 yang menegaskan bahwa di antara
tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan berlain-
lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikan itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui. Dan
juga dalam QS. Al-Hujarat ayat 13 menerangkan bahwa sesungguhnya Allah
Swt menciptakan manusia dari laki-laki dan perempuan dan menjadikannya
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku untuk saling mengenal.

Kedua ayat tersebut secara konkret menyatakan adanya perbedaan dan
keragaman dalam kehidupan umat manusia untuk tujuan-tujuan khusus yang
telah Allah swt tetapkan. Akan tetapi keragaman ini tidak hanya dipahami
dalam makna umum tersebut. Lebih jauh lagi term ini, yang dalam bahasa
Ingeris disebut dengan plurality (J. A. Simpson dan E. S. C.Weiner, 1989:
1089), mengandung makna yang beragam pula. Ia tidak hanya menyentuh
makna yang bersifat terminologis akan tetapi juga melingkupi makna-makna
filosofis dan ideologis yang akhirnya melahirkan sebuah paham baru.
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Paham pluralisme terus berkembang seiring dengan perkembangan
zssue demokrasi, sekularisme, liberalisme, dan globalisasi. Semua agama di
dunia ini tidak dapat menghindar dari persinggungan dengan paham ini,
termasuk Islam. Tidak ketinggalan pula dalam kajian al-Qur’an dan tafsir,
pluralisme menjadi salah satu unsur pemikiran progresif yang mewarnai
penafsiran al-Qur’an. Dalam perjalanan waktu, pemikiran pluralisme agama
ini mendapat banyak dukungan dan sekaligus kritik. Terlepas dari perbedaan
pandangan para intelektual Islam mengenai hal ini, suatu hal yang menyatukan
para sarjana tersebut dalam membahas topik ini adalah menjadikan ayat-ayat
al-Qur’an sebagai dalil bagi pandangan mereka. Di antara ayat-ayat yang sering
dirujuk dalam konteks ini antara lain surah al-Maidah ayat 48 dan 69, al-
Bagarah ayat 256, al-Kafirun ayat 6 dan sebagainya.

Namun, pertanyaannya adalah: apakah benar bahwa ayat-ayat yang
disebutkan di atas mengandung konsep pluralisme agama sebagaimana yang
dimaksud? Benarkah ajaran-ajaran Islam khususnya yang termaktub di dalam
al-Qur’an mengajarkan paham pluralisme demi terciptanya harmoni di dalam
masyarakat yang plural (agama, ras, dan budaya)? Atau, dengan kata lain,
bagaimana al-Qur’an sesungguhnya membicarakan masalah ini?

Dalam artikel ini, penulis membandingkan pemikiran tokoh pluralisme
agama di Indonesia Nurcholish Madjid dengan penafsiran seorang mufassir
kontemporer asal Mesir, yaitu Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi (wafat 1998
M). Penulis menjadikan karya tafsirnya yang berjudul Tafsir al-Sya’rawi sebagai
rujukan utama dalam menyajikan penafsirannya. Ia merupakan seorang ulama
Mesir yang terkenal abad ke-20, dan ia bahkan diberi gelar sebagai “mujaddid
abad ke-20.” Pemikiran dan karya-karyanya telah menjadi rujukan utama
dewasa ini dalam banyak hal, termasuk pemerintahan dan kebijakan politik
Timur Tengah (khususnya Mesir), pendidikan, dakwah dan masalah
keagamaan.

LANDASAN TEORI
Kajian Teoritis Pluralisme Agama

Merujuk kamus bahasa Inggris, kata “plural” berarti banyak atau
berbilang, atau bentuk kata yang digunakan untuk menunjukkan makna “lebih
dari satu” baik orang maupun benda, Kata pluralism diartikan sebagai suatu
situasi di mana masyarakatnya terdiri dari kelas sosial, agama dan suku yang
berbeda (dan sebagainya) yang hidup secara berdampingan dalam satu
komunitas dengan masing-masing individu tetap memiliki tradisi dan znserest-
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nya masing-masing; atau suatu keyakinan bahwa anggota masyarakat yang
terdiri dari berbagai strata sosial, agama, suku dan sebagainya dapat hidup
secara berdampingan dalam suatu komunitas.

Secara umum, pluralisme agama mengacu kepada pengertian: (1) cara
pandang (worldview) bahwa agama yang dianut seseorang bukanlah satu-
satunya sumber kebenaran, sehingga setiap orang harus mengakui kebenaran
yang dikandung oleh agama lain; (2) suatu pemahaman yang diyakini dapat
mendorong terwujudnya persatuan, kerjasama dan harmoni; dan (3) sinonim
dari toleransi keagamaan untuk merealisasikan ko-eksistensi yang harmonis di
antara pemeluk agama yang berbeda-beda atau bahkan antar berbagai aliran
dalam suatu agama (Fauzan Saleh, 2015: 264). Dengan demikian, bagi
pendukungnya pluralisme agama dipandang sebagai realitas yang tak
terelakkan dalam hubungan antar-umat beragama yang dimaksud untuk
mewujudkan keharmonisan antar umat beragama dan kedamaian.

Dalam fatwanya, MUI memberikan pengertian pluralisme agama
sebagai berikut: Pluralisme agama adalah suatu paham yang mengajarkan
bahwa semua agama adalah sama dan karenanya kebenaran setiap agama
adalah relatif; oleh sebab itu, setiap pemeluk agama tidak boleh mengklaim
bahwa hanya agamanya saja yang benar sedangkan agama yang lain adalah
salah, Pluralisme agama juga mengajarkan bahwa semua pemeluk agama akan
masuk dan hidup berdampingan di surga (MUI, 2005).

Jika ditinjau lebih jauh, terma yang netral mengenai keberagaman
agama dikenal dengan dengan “pluralitas” agama (bukan pluralisme agama).
Pluralitas agama dimaknai sebagai kemajemukan agama yang ada dalam
masyarakat dan hal ini merupakan swnnatullah atau sesuatu yang alami yang
datang dari Allah. Dari sikap ini diharapkan dapat tumbubh sikap toleran dalam
kehidupan bermasyarakat yang akan menghasilkan persaingan yang positif
dalam mewujudkan kedamaian dan persatuan, “fastabign al-khayrat” (al-
Maidah: 48). Oleh karena itu masyarakat plural senantiasa dituntut untuk
hidup berdampingan dalam mewujudkan kehidupan penuh cinta kasih dalam
kebhinnekaan (Azyumardi Azra, 2006: viii-ix.). Dalam bidang keagamaan
pluralitas dilihat sebagai ko-eksistensi berbagai agama, di mana “di negara atau
daerah tertentu terdapat berbagai pemeluk agama yang hidup secara
berdampingan (MUI, 2005).”

Pluralisme agama, sebagaimana yang dijelaskan di atas, bukan padanan
keberagaman/kemajemukan, atau yang dikenal dalam bahasa Inggris dengan
plurality dan diversity. Pluralisme agama suatu faham yang melihat agama-agama
dari kacamata teologis dan filosofis yang sejauh apa pun perbedaan wujud dan
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realitas di lapangan namun pada hakikatnya adalah “satu” secara substansi.
Dari sinilah muncul klaim bahwa semua agama adalah sama-sama benar. Oleh
karena itu, pluralisme agama ini merupakan reaksi terhadap eksklusfisme
agama dan, bahkan, sikap inklusifisme agama. Tantangan terhadap aliran ini
datang dari tokoh-tokoh dari berbagai agama, termasuk Kristen dan Islam.

Historisitas Akar Pluralisme Agama

Pemikiran pluralisme agama muncul pada masa yang disebut
pencerahan (enlightenment) Eropa, tepatnya pada abad ke-18 Masehi, masa yang
sering disebut sebagai titik permulaan bangkitnya gerakan pemikiran modern.
Masa ini diwarnai dengan wacana-wacana baru dalam pergolakan pemikiran
manusia yang berorientasi pada superioritas akal (rasionalisme) dan
pembebasan akal dari belenggu agama. D1 tengah pergumulan dan pergolakan
pemikiran di Eropa yang timbul sebagai konsekuensi logis dari konflik-konflik
yang terjadi antara gereja dan kehidupan nyata di luar gereja inilah muncul
suatu paham yang dikenal dengan “liberalisme”, yang komposisi utamanya
adalah kebebasan, toleransi, persamaan dan keragaman atau pluralisme (Liza
Wahyuninto dan Abd. Qadir Muslim, 2010: 15).

Memasuki abad ke-20, gagasan pluralisme agama semakin nampak
dalam wacana pemikiran filsafat dan teologi Barat. Pada fase ini lahirlah
tokoh-tokoh seperti seorang teolog Kristen Liberal, Ernest Troeltsch (1865-
1923) yang mengedepankan gagasan ini dalam makalahnya, bahwa dalam
semua agama, termasuk Kristen, selalu mengandung elemen kebenaran dan
tidak satu agamapun yang memiliki kebenaran mutlak, konsep ketuhanan di
muka bumi ini beragam dan tidak hanya satu. Gagasan-gagasan yang muncul
pada fase ini merupakan pembentukan wacana dan semakin berkembang pada
fase berikutnya melalui pemikiran teolog dan sejarawan Agama Kanada,
Wilfred Cantwell Smith. Dalam karyanya ia mencoba meyakinkan perlunya
menciptakan konsep teologi universal atau global yang bisa dijadikan pijakan
bersama (common ground) bagi agama-agama dunia dalam berinteraksi dan
bermasyarakat secara damai dan harmonis.

Selama dua dekade terakhir abad ke-20, gagasan pluralisme agama
telah mencapai fase kematangannya, dan pada gilirannya, menjadi suatu
diskursus pemikiran tersendiri pada tataran teologi modern. Di samping itu,
fenomena sosial akhir abad ke-20 ini juga mengetengahkan realitas baru
kehidupan antar umat beragama yang lebih nampak sebagai penjabaran
gagasan pluralisme agama ini. Dalam kerangka teoritis, pluralisme agama pada
masa ini telah dimatangkan oleh pemikir-pemikir teolog modern dengan
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konsepsi yang lebih diterima oleh kalangan antar agama. John Hick dianggap
telah merekonstruksi landasan-landasan teoritis pluralisme agama sedemikian
rupa, sehingga menjadi sebuah teori yang baku dan popular yang sangat kental
melekat dengan namanya. Karyanya An Interpretation of Religion: Human
Responses  to  the Transcendent, merupakan rangkuman dari pemikiran-
pemikirannya yang tertuang dalam karya-karya sebelumnya (Liza Wahyuninto
dan Abd. Qadir Muslim, 2010: 17).

Di dunia Islam sendiri, sebenarnya pluralitas agama dalam konteks
umum disinyalir berkembang pada abad pertengahan dalam sistem hukum
dan etika Islam, yaitu pada saat di mana sistem peradilan bagi penganut agama
selain Islam diberi peluang untuk tetap berkembang dalam kerangka sistem
hukum Islam. Hal ini terlihat jelas pada masa kekuasaan umat Islam di
Andalusia dan imperium Usmani di Turki dan anak benua India (Fauzan
Saleh, 2015: 272).

Dalam perkembangannya pluralitas menjadi #ss#e yang hangat
dibicarakan di kalangan para sarjana. Perbedaan persepsi dari berbagai
kalangan memunculkan ide-ide baru yang saling tarik menarik satu sama lain
dan terus menghangat pada dekade terakhir. Masing-masing kelompok
memiliki persepsi sendiri mengenai muatan dalam terma yang dikandung oleh
pluralitas ini. Selanjutnya, persoalan pluralitas agama yang kemudian menjadi
suatu paham (isme) dengan nama “pluralisme agama” ini tidak lagi melingkupi
makna keragaman dan kemajemukan sesederhana makna pluralitas itu sendiri,
akan tetapi memasuki ranah keyakinan dan perspektif teologis filosofis
bahkan sosial-politis terhadap cara pandang suatu agama dan keyakinannya.
Dengan demikian, bagi pendukungnya pluralisme agama dipandang sebagai
realitas yang tak terelakkan dalam hubungan antar-umat beragama.

PEMBAHASAN

Dialektika Penafsiran Ayat Pluralisme Agama Nurcholish Madjid dan
Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi

Pengertian yang telah dipaparkan di atas dalam konteks pemahaman
pluralisme agama sebagai ide menganggap bahwa semua adalah satu atau
sama, ditolak oleh banyak kalangan umat Islam. Puncaknya Majelis Ulama
Indonesia telah “mengharamkan” aliran ini. Fatwa MUI tersebut menilai
bahwa paham ini “bertentangan dengan ajaran Islam.” Fatwa ini juga
kemudian menegaskan bahwa “dalam masalah aqgidah dan ibadah umat Islam
wajib bersikap eksklusif’, sementara ‘“dalam masalah sosial yang tidak
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berkaitan dengan aqidah dan ibadah, umat Islam bersikap znk/usif, dalam arti
tetap melakukan pergaulan sosial dengan pemeluk agama lain sepanjang tidak
saling merugikan.”

Jauh sebelumnya, di era 1980an, hal ini pernah menjadi zss#e nasional
yang hangat. Atas nama kerukunan hidup antara umat bergama dan toleransi
beragama di Indonesia, pemerintah menganjurkan umat Islam untuk
merayakan natal bersama. Anjuran ini secara serta merta direspon oleh MUI,
yang ketika itu diketuai oleh Buya Hamka, dengan mengeluarkan fatwa MUI,
tertanggal 1 Jumadil Awwal 1401 atau 7 Maret 1981, bahwa “haram”
hukumnya bagi umat Islam untuk mengikuti ritual atau sakramen natal.
Kecewa terhadap fatwa ini, pemerintah Indonesia, dalam hal ini menteri
Agama Repulik Indonesia (Alamsyah Ratu Prawiranegara), meminta agar
MUI mencabut fatwa ini. Buya Hamka menolak untuk mencabut fatwa
tersebut, dan akhirnya lebih memilih “mundur” dari jabatan ketua MUI. Pada
kasus 1980an di atas, pluralisme agama, paling tidak di Indonesia, belum
muncul sebagai sebuah jargon yang populer, akan tetapi istilah yang populer
adalah “kerukunan dan toleransi hidup beragama”, yang secara substansial
sesungguhnya bernuansa pluralisme.

Nurcholis Madjid disebut-sebut sebagai salah seorang tokoh yang
berjasa dalam merintis pengembangan wacana pluralisme agama di Indonesia
sejak era 1990-an. Ia menyatakan bahwa pluralisme agama adalah istilah
khusus dalam teologi. Ia kemudian mengelompokkan ada tiga sikap dialog
agama yang dapat diambil, yaitu: perfama, sikap ekslusif dalam melihat agama
lain, di mana agama lain dianggap jalan yang salah yang menyesatkan
pengikutnya; kedua, sikap inklusif, di mana agama-agama lain adalah bentuk
implisit agama kita; dan ketiga, sikap pluralis yang bisa terekspresi dalam
berbagai macam rumusan, seperti meyakini bahwa agama-agama lain adalah
jalan yang sama-sama sah untuk mencapai kebenaran yang sama, atau bahwa
setiap agama mengekspresikan bagian penting sebuah kebenaran, dan
sebagainya (Fauzan Saleh, 2015: 275).

Di samping itu, Madjid juga menegaskan bahwa paham pluralisme
harus dipahami sebagai “pertalian sejati kebhinekaan dalam ikatan-ikatan
keadaban™ (genuine engagement of diversities within the bound of civility). Dengan
paham ini akan muncul mekanisme pengawasan dan pengimbangan yang
positif. Masih menurut Madjid, kesadaran dan penerapan prinsip-prinsip
pluralisme akan membawa manfaat besar dalam upaya transformasi sosial
menuju kehidupan yang demokratis dan berkeadilan. Ia mendasarkan
uraiannya pada berbagai ayat al-Qur’an dengan penafsiran yang luas dan
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longgar dan diperkuat dengan beberapa fakta sejarah. Secara internal,
menurutnya, di Indonesia penerapan prinsip pluralisme akan menjadi pilar
utama bagi terwujudnya wkhuwah Islamiyah (Nurcholish Madjid, 2010: 80).
Akan tetapi jika dicermati lebih jauh, pemaknaan yang ia berikan berbeda jauh
dengan penafsiran para ulama tafsir khususnya Syeikh Mutawalli al-Sya’rawi.

Syatkh Muhammad Mutawalli Sya’rawi (wafat 1998) merupakan
seorang ulama Mesir yang terkenal di abad ke-20 Ia bahkan diberi gelar
sebagai “mujaddid abad ke-20.” Pemikiran dan karya-karyanya telah menjadi
rujukan utama dewasa ini dalam banyak hal, termasuk dalam bidang
pemerintahan dan kebijakan polittk Timur Tengah (khususnya Mesir),
pendidikan, dakwah dan bahkan fatwa-fatwanya dalam masalah keagamaan di
kalangan umat Islam. Pemikiran-pemikiran yang ia sampaikan melalui dakwah
telah mendapat apresiasi yang luar biasa di Mesir, sehingga ia dijuluki dengan
gelar “imam al-da’iyat al-Islan?” (pemimpin para da‘l Islam). Al-Sya’rawi juga
dikenal sebagai seorang ulama yang wara’ dengan keluasan ilmu di berbagai
bidang, termasuk bahasa (Arab), syari‘ah dan tafsir al-Qur’an.

Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, al-Sya’rawi cenderung
menggunakan metode kontemporer sehingga mudah diterima oleh berbagai
kalangan. Penggunaan metode analitis (Zab/ili) tercermin dari uraian ayat per-
ayat yang mengikuti urutan mushhaf ‘Utsmani, sedangkan corak yang digunakan
adalah bernuansa kesusastraan dan sosial budaya (adabi al-jjtima‘) yang kental
dengan nuansa kebahasaan (Jughawi). Secara umum, dalam menafsirkan al-
Qur’an al-Sya‘rawi memegang dua prinsip utama, yaitu (1) komitmen kepada
Islam yang tinggi, karena ia meyakini bahwa ajaran-ajaran Islam ampuh
memperbaiki kerusakan yang dialami oleh derita umat Islam dewasa ini, dan
(2) kontekstual, yaitu penafsiran yang sesuai dengan kebutuhan kekinian di era
modern.

Menariknya, al-Sya‘rawi, yang juga sebagai seorang a7, menyampaikan
penafsirannya terhadap al-Qur’an secara lisan, yaitu melalui ceramah rutin
selama bertahun-tahun. Namun, atas persetujuannya, isi ceramah tersebut
akhirnya dibukukan, tanpa mengurangi nilai penafsirannya tersebut. Karyanya
ini telah mendapat pengesahan dan diakui oleh Lajnah al-Bubuth al-Islamiyab,
Mesir, sebagai sebuah tafsir dengan bentuk penafsiran 4z a/-ra’yz. Pemikiran al-
Sya‘rawi yang orisinil dan solid, serta ketokohannya di kalangan masyarakat,
pemerintahan (Mesir) dan intelektual Islam menjadi faktor utama dalam
pentingnya mengkaji pemikiran ulama ini, khususnya dalam Zss#e pluralisme
agama melalui karya tafsirnya.
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Berikut ini akan diuraikan penafsiran beberapa ayat yang sering
dijadikan dalil dalam diskursus mengenai pluralisme agama, antara lain:
1. Firman Allah swt:

d‘).t\\.mey.ueS;U‘\_ﬂ;Wjubﬁ\wmmuuw\am&dhubﬁ\dﬂ\ufb
\cu}jbkw}@yéaugdﬁ@ﬂ\wd;hmehg\ﬁ\e:dYJﬂ\
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Artinya: “Dan Kami telah turunkan kepadamu al-Qur’an dengan membawa
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu Kitab-Kitab (yang
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap Kitab-Kitab yang lain itu;
maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan
kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat di antara kamu,
Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki,
niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji
kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat
kebajikan. hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu.” (Q.S.
al-Maidah/5: 48).

Madjid menjelaskan makna ayat ini bahwa ajaran tentang hubungan
dan pergaulan antar umat beragama yang merupakan suatu interaksi
berdasarkan pada pandangan bahwa setiap agama dengan idiom atau syir'ah dan
minhaj masing-masing yang mencoba berjalan menuju kebenaran, maka para
penganut agama diharapkan bersungguh-sungguh dalam menjalankan agama
masing-masing dengan baik. Jika demikian halnya, maka sesama pemeluk
agama tidak dibenarkan saling menyalahkan dan memaksakan satu sama lain
untuk mengikuti cara atau metode/jalan yang dipilihnya, melainkan mereka
hendaknya berangkat dari posisi masing-masing untuk berlomba-lomba
meraih dan mewujudkan berbagai kebaikan sesuai dengan keyakinannya.

Selanjutnya, masih menurut Madjid, jika masing-masing mereka telah
mengamalkan dengan sungguh-sungguh ajaran agamanya, maka Allah
menjanjikan hidup penuh kebahagiaan di dunia dan di Akhirat. Hal ini tidak
hanya berlaku bagi umat Islam akan tetapi berlaku juga berlaku bagi semua
agama di dunia ini. Secara umum, baik langsung maupun tidak al-Qur’an
dianggap telah menunjukkan pengakuan atas hak eksistensi agama dan ajaran
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agama lain (Nurcholish Madjid, 2010: 93-94) sebagaimana yang berlaku bagi
ajaran Islam.

Ayat ini merupakan ayat yang paling populer yang diklaim sebagai ayat
yang kental muatan pluralisme agamanya. Hal ini terlihat dari teks ayat yang
mengatakan bahwa, “untuk setiap umat di antara kamu, Kami berikan syzr'ah
(aturan) dan minbaj (jalan yang terang)..” Kalimat ini diklaim sebagai
ungkapan kebebasan masing-masing kelompok agama dalam menjalankan
ajaran agamanya sesuai dengan jalannya masing-masing. Hal ini berbeda
dengan apa yang dipahami oleh mufasir seperti Syeikh Mutawalli al-Sya’rawi
dalam menafsirkan ayat ini. al-Sya’rawi menjelaskan bahwa kata “syzr'ah” dan
“minbaj’ merupakan dua hal esensial di dalam kehidupan umat manusia.
Seandainya ayat ini dipahami secara harfiyah, bahwa Allah telah menjadikan
bagi masing-masing agama aturan dan jalan yang terang, ia menghubungkan
pemahamannya dengan ayat yang lain, maka mengapa di dalam al-Qur’an
Allah swt menegaskan:

u\@s; \d\@ﬁmuuﬁ)&ﬁ\&)ﬁu\ﬁ)ﬂ‘ﬁjwﬂ\\)ms\u\‘f.us}
Lt (a4l (52435 $L O

Artinya: “Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu
dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu
tegakkanlah agama (Departemen Agama RI, 2006: 484) dan janganlah kamu
berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik agama yang
kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang yang
dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang
kembali (kepada-Nya).” (Q.S. al-Syura/42: 13).

Maksud ayat ini adalah adanya kesatuan dalam pokok akidah (#shu/ al-
aqa’id) yang menyatu pada mentauhidkan Allah swt, tidak menyekutukan-Nya
dengan apapun dan sifat-sifat-Nya adalah mutlak pada-Nya juga tidak
mengakui konsep tentang Tuhan berbilang (trinitas dan sebagainya). Hal ini
tidak akan berubah selamanya dengan adanya perubahan waktu. Syariat
tersebut tetap sama seperti yang diturunkan sejak masa nabi Nuh as, hingga
Rasulullah saw, namun persoalan hukum dan pelaksanaannya disesuaikan
dengan kondisi umat yang semakin hari semakin bertambah dari segi
kuantitasnya, meskipun syariat tersebut dinilai lebih ringan dari ketentuan
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umat-umat sebelumnya. Meskipun demikian ditegaskan bahwa sumber syariat
yang bervariasi tersebut tetap dari Musyarri’ yang satu, yaitu Allah swt
(Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, tt: 3184).

Adapun firman Allah dalam Q.S. al-Maidah: 48) yang artinya “jika
Allah menghendaki maka kamn akan dijadikan sebagai satu nmat saja,” maksudnya
adalah “satu/sama” dalam tata cara (winhaj) menjalankan agidah tauhid
tersebut, akan tetapi itu tidak sesuai dengan zaman yang semakin berkembang
dan suku bangsa yang semakin beragam. Maka secara logis sudah sepatutnya
datang hukum dan syariat yang lain untuk memenuhi kebutuhan masing-
masing umat dari generasi ke generasi. Perbedaan syariat atau tata cara ini
bertujuan agar umat manusia menjalankan zg/ff atas dasar pilihan
keimanannya dan bukan karena adat atau kebiasaan yang diwarisi dari generasi
ke generasi, di samping juga untuk membedakan antara satu kaum dengan
kaum lainnya (Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, tt: 3184). Dengan demikian
manusia akan pantas diuji dengan keadaannya tersebut sebagaimana
ditegaskan di dalam ayat (walakilliyabluwakum fi ma atakuns) dan menjadikan
mereka bijak dalam bertindak dan berlomba-lomba di dalam amal kebaikan
(fastabigul khoirat ilallabi marji’uknm jami’an).

Perintah Allah swt untuk “berlomba-lomba dalam kebaikan™ di dalam
ayat ini agar manusia berupaya dalam memilah mana kebaikan hakiki dan
mana kesesatan yang telah Allah swt jelaskan di dalam al-Qur’an. Ditegaskan
pula bahwa kesesatan tersebut merupakan keburukan yang berasal dari bisikan
setan sedangkan manusia diuji untuk meraith kesuksesan (kebaikan).
Selanjutnya dijelaskan juga bahwa ujian bagi seorang muslim merupakan jalan
menuju kemaslahatan kehidupannya, yaitu dengan mengabaikan hawa nafsu
dan mengikuti sepenuhnya aturan yang telah digariskan dalam mencapai
kenikmatan Akhirat yang merupakan kebaikan (a/-ghair) sejati. Sebagai
penutup ayat ini, Allah swt menegaskan bahwa semua akan kembali kepada
Allah baik orang-orang yang teguh mengikuti aturan-Nya maupun mereka
yang menyimpang dari jalan-Nya, karena pada hakikatnya kedua jalan tersebut
(kebaikan dan keburukan) telah dijelaskan kepada manusia sebagai pilihan
jalan yang akan ditempuhnya (Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, tt: 3180).

Membandingkan pemahaman al-Sya’rawi tentang ayat ini dengan
pemahaman Nurcholish Madjid sebelumnya menunjukkan bahwa al-Sya’rawi
tidak melakukan interpretasi tunggal terhadap ayat tersebut melainkan ia
mencari korelasi (munasabab) antar ayat tersebut dengan konteks ayat sebelum
dan sesudahnya bahkan dari ayat-ayat lain dari surah yang berbeda untuk
memperoleh pemahaman yang utuh terhadap pembacaan ayat-ayat al-Qur’an.
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2. Firman Allah swt dalam surah al-Baqarah ayat 256:

M\m&uwyju)cuu)s&w@d\ww}\wmwﬂ\@e\ﬁ\y
A g 205 ] aliadl) Y B30 5500

Artinya: “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat karena itu barangsiapa
yang ingkar kepada #haghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia
telah berpegang kepada tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Q.S. al-Baqarah: 256).

Para pendukung paham ini menganggap bahwa dari ungkapannya ayat
ini berbicara mengenai larangan memaksakan keyakinan kepada pihak lain,
dan ayat ini dimaknai sebagai adanya kebebasan dalam memeluk keyakinan di
luar dari agama Islam itu sendiri. Hal ini, menurut mereka, didukung oleh
surah al-Baqarah ayat 62 dan al-Maidah ayat 69, yang menyebutkan berbagai
agama lain seperti Yahudi, Nasrani dan Shabi'in yang disejajarkan dengan
orang-orang yang beriman kepada Allah swt, beriman kepada Hari Akhir dan
mereka yang beramal shalih. Masih menurut mereka, penganut agama-agama
tersebut juga mendapatkan pahala di sisi Tuhan mereka, sebagaimana kaum
muslimin mendapatkannya sehingga pada penutup ayat ini ditegaskan bahwa
mereka tidak perlu khawatir dan bersedih akan keadilan yang akan mereka
peroleh kelak. Ayat-ayat ini dipahami sebagai adanya pengakuan dan jaminan
bagi semua golongan akan mendapatkan porsi pahala yang sama di sisi Tuhan
mereka, selama mereka melakukan amal kebaikan.

Menanggapi hal ini, penulis mengutip penafsiran al-Sya’rawi dalam
menjelaskan ayat “/a ikrah fiddin” bahwa kata “krah” bermakna mengajak
orang lain untuk melakukan sesuatu padahal orang tersebut tidak melihat
adanya kebaikan bagi dirinya dalam melakukan hal tersebut. Kenyataannya
banyak hal yang dilakukan dalam kapasitas seseorang sebagai anggota
masyarakat demi kemaslahatan bersama dan bukan semata untuk kepentingan
pribadinya. Contoh konkret dari kasus ini adalah, seorang tua yang memaksa
anak-anaknya untuk belajar akan tetapi sang anak tidak dapat memahami
kebaikan yang akan ia dapatkan di dalam belajar, atau contoh lainnya seorang
perawat memaksa pasien untuk minum obat sedangkan pasien tersebut tidak
memahami kebaikan di dalam obat yang harus ia konsumsi tersebut. Dalam
hal ini Allah Swt. menegaskan bahwa dirinya tidak memaksa hamba-hamba-
Nya untuk beriman kepada-Nya dalam makna yang sesungguhnya, padahal
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Allah Swt. Yang Maha Menciptakan makhluk dan berkuasa penuh atasnya,
Maha Mampu untuk melakukan (memaksa)-nya, sebagaimana Allah Swt.
memaksa matahari, langit, bumi, hewan dan tumbuhan untuk mengikuti
aturan-Nya. Meskipun di ayat lain Allah SWT menegaskan, “sekiranya Allah
menghendafki (semua manusia beriman), tentn Allah memberi petunjuk kepada manusia
semuanya...” (QS. al-Ra’d: 31), akan tetapi Allah SWT ingin menguji siapa saja
yang datang kepada-Nya dengan kecintaan yang tulus dan tanpa paksaan
(Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, tt: 1112). Allah SWT menjadikan hamba-
Nya sebagai hamba-hamba yang bebas memilih dan menentukan jalan
hidupnya dengan bekal ajaran yang telah disampaikan oleh para Rasul. Jika
Allah ingin memaksa maka untuk apakah Ia mengutus para rasul sebagai
penyampai risalah? Uraian ini senada dan memperkuat argumen makna ayat
ke-48 surah al-Maidah di atas.

Masth menurut al-Sya’rawi, terdapat perbedaan makna antara
memaksakan keyakinan seseorang kepada orang lain yang memiliki keyakinan
yang berbeda dengan memaksakan pelaksanaan tuntutan agama bagi orang
yang telah beriman (seiman). Maka posisi yang kedua ini harus dilakukan
(memaksa seorang muslim) jika ia enggan memenuhi/menjalankan sendi-
sendi dan aturan agamanya demi kesempurnaan agamanya. Contohnya adalah
memaksa seorang muslim untuk melaksanakan Shalat atau melarangnya
minum khamr, tujuan keduanya adalah memenuhi kewajiban dan sendi
agama. Akan tetapi jika seseorang yang kafir ingin minum khamr maka ia
bebas melakukannya karena bukan bagian dari pemenuhan sendi agama yang
ia anut, misalnya.

Selanjutnya di dalam ayat ini, Allah melarangan memaksakan
keyakinan kepada penganut agama lain karena pada dasarnya hal itu tidak
diperlukan dan tidak dituntut dalam pelaksanaan agama ini, sebab sudah jelas
dan nyata antara petunjuk yang dibawa oleh para rasul dan kesesatan yang
telah dicontohkan oleh kaumnya. Maka manusia diberi kebebasan untuk
memilih dengan akal pikirannya antara jalan hidayah yang sudah jelas atau
jalan kesesatan yang jelas-jelas membawanya kedalam kesengsaraan. Ayat ini
ditutup dengan penegasan bahwa siapapun yang memilih mengingkari thaghut
dengan berlepas diri darinya dan memurnikan keyakinannya hanya kepada
Allah swt maka ia telah berpegang teguh pada fondasi agama yang kokoh yang
tidak akan terputus selamanya (Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, tt: 1117).
Inilah yang dimaksud dengan tidak ada paksaan bagi siapa pun karena pada
prinsipnya telah jelas bahwa Allah swt menunjuki manusia kepada jalan yang
lurus demi kebahagiaan dan kemaslahatannya. Dalam arti lain bahwa “tidak
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ada paksaan” di sini mengindikasikan bahwa telah jelas antara jalan hidayah
dan kesesatan sehingga memilih jalan kebenaran dan keimanan merupakan
fitrah suci manusia.

3. Firman Allah swt:

Wadia dat 5 AW o5l 5 s Gl (i Gl 5 (o Sl s 1530 Gl ) skl Gl &)
O3 Y agle Ga3A V5 g Nie aa hal il

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Tuhan, orang-
orang Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja diantara mereka yang
benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal salih, mereka
akan menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada
mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” (Q.S. al-Baqarah: 62).

Dan firman Allah dalam Q.S. al-Maidah ayat 69:

Wadia et 5 A1 ol il Gl (o o il 3 &y sl )53 (ol ) sial 0l &)
513 g V3 aglle Cash 30

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, Shabin
dan orang-orang Nasrani, siapa saja (diantara mereka) yang benar-benar saleh,
Maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka
bersedih hati.

Firman Allah dalam QS. al-Hajj ayat 17:

O ) &) 1R 580 Gl 5 sl s (s il (piially \J;su/gﬁ/;i\j | sial Gl

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi,
orang-orang Shabi’'in, orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi dan orang-
orang musyrik, Allah akan memberi keputusan di antara mereka pada hari
kiamat. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu.”(Q.S. al-Hajj: 17).

Ketiga ayat yang dikutip di atas memiliki susunan redaksi yang serupa
meskipun tidak sama persis dan ketiga ayat ini diklaim memiliki muatan
pluralisme agama karena di dalamnya disebutkan beberapa agama atau

[28]
Mokhamad Sukron
Dialektika Penafsiran Ayat Pluralisme Agama Nurcholish Madjid dan
Muhammad Mutawalli Al-Sya’rawi



keyakinan lain selain agama Islam, yaitu Yahudi, Nasrani dan Shabi’in. Artinya
bahwa antara Islam dan agama-agama lain tersebut memiliki kesetaraan di sisi
tuhan dan yang lebih penting lagi ungkapan ayat- ayat ini menunjukkan
cksistensi agama-agama tersebut. Madjid mengatakan bahwa penyebutan
agama-agama lain seperti Majusi dan Sabi’in di dalam al-Qur’an dan tidak
menyebutkan agama-agama lain seperti Hindu, Budha dan sebagainya,
dikarenakan agama Majusi dan Sabi’in merupakan agama-agama yang berada
berdekatan dan dikenal di kalangan bangsa Arab yang menjadi sasaran awal
ketika al-Qur’an diturunkan dan pada saat itu bangsa Arab belum melakukan
perjalanan ke Cina, Jepang dan wilayah-wilayah lain yang masyarakatnya juga
telah memiliki keyakinannya masing-masing (Nurcholish Madjid, 2010: 95).
Menafsirkan tiga rangkaian ayat ini, al-Sya’rawi mengkorelasikan
ketiganya ketika ia menafsirkan surah al-Baqarah ayat ke-62. Terdapat
perbedaan redaksi dari ketiganya, yaitu dalam surah al-Maidah ayat 69 berbeda
pada penyebutan kata shabi'un; sedangkan di dalam surah al-Hajj ayat 17
terdapat penambahan agama lain yaitu Majusi dan orang-orang syirik; maka
meskipun ketiga ayat ini tampak serupa dari sisi makna zahirnya, namun di
dalam pandangan al-Sya’rawi terdapat perbedaan yang signifikan antara
ketiganya. Mengawali penafsiran ayat ini, al-Sya’rawi menjelaskan bahwa
penyebutan “sesungguhnya orang-orang yang beriman...” menunjukkan
bahwa keimanan (kepada Allah) merupakan fitrah manusia sejak nabi Adam
as. diturunkan ke bumi kemudian muncul berbagai agama lain yang dianut
manusia yang menyesatkannya dari jalan hidayah seperti yang terjadi pada
kaum nabi Nuh as., kaum nabi Luth as hingga apa yang dialami oleh Fir’aun
dan sebagainya. Adapun penyebutan agama-agama tersebut di dalam ketiga
ayat ini secara bersamaan untuk memberi penegasan bahwa apapun keyakinan
yang dianut sejak masa nabi Adam as hingga Muhammad saw, baik itu yang
dinamakan dengan agama Yahudi, Nasrani maupun Shabiin maka semua
agama tersebut telah berakhir masanya (Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, tt:
369).Ini menjadi poin inti dari memahami ketiga ayat ini, sehingga “siapapun
yang beriman dengan keyakinan tauhid sesudahnya yang dibawa oleh
Muhammad saw maka tidak ada ketakutan/kekhawatiran dan tidak pula
mereka bersedih dalam keimanannya tersebut. Dengan demikian kedatangan
risalah Muhammad saw sebagai “pembersihan” bagi seluruh keyakinan lain
selainnya, seluruh umat manusia dituntut untuk mengimani risalah akhir
tersebut. Al-Sya’rawi menegaskan bahkan kalaupun ada manusia yang tersisa
dari masa nabi Adam as, Nuh as, Luth as dan seterusnya maka
kewajibannyalah untuk mengikuti risalah yang dibawa oleh penutup para nabi,
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yaitu Muhammad saw. Kedatangan ajaran Islam secara serta merta
menghapus seluruh keyakinan selain akidah Islamiyah di muka bumi ini
(Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, tt: 370). Hal ini menegaskan perbedaan
pemahaman yang mendalam dengan klaim di atas dan bahkan dengan jelas
menegaskan bahwa penyebutan semua agama lain bukan menunjukkan
penyetaraan bahwa semua keyakinan tersebut sama di mata Tuhan akan tetapi
sebaliknya menegaskan bahwa agama Islam yang dibawa oleh Muhammad
saw. merupakan pembersihan dan pengukuhan agama tauhid yang satu.
Al-Sya’rawi melanjutkan, “dan siapa saja yang beriman kepada agama
terakhir in,” ini merupakan pengumuman bagi seluruh umat manusia bahwa
andai saja ada di antara manusia yang beriman sejak masa Nabi Adam as
hingga masa Muhammad saw. dengan keyakinan tauhid yang benar maka
“tidak ada ketakutan pada mereka dan mereka tidak pula bersedih” dengan
apa yang mereka telah yakini selama ini. Stamen ini diperkuat lagi oleh firman
Allah dalam QS Ali ‘Imran ayat 19:
s LY e A

Artinya: “Sesungguhnya agama (yang diridai) di sisi Allah hannyalah
Islam...”(Q.S. Ali ‘Imran: 19).

Dan dalam surah yang sama ayat 85:
ol Ga 3031 8 b5 ke (i 8 Wao DY) 5 450 (e

Artinya: “Barang siapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali
tidaklah akan diterima (agama itu) dari padanya, dan ia di akhirat termasuk
orang-orang yang rugi.” (Q.S. Ali Imran: 85).

Tentu ini merupakan ketegasan yang sangat keras dari Allah swt
tentang eksistensi agama yang diridai-Nya hannyalah Islam. Akan tetapi jika
sebagian manusia memilih untuk tidak beriman maka “Sesungguhnya Allah
pasti memberi keputusan di antara mereka pada hari kiamat...”(Q.S. al-Hajj:
17).

Sebagai penutup al-Sya’rawi menilai bahwa penyebutan kaum shabiin
di dalam ayat ini mewakili kelompok orang-orang yang menyimpang dari
ajaran tauhid selain dari dua agama besar, yaitu Yahudi dan Nasrani yang pada
dasarnya membawa ajaran tauhid yang sama dengan Islam. Di samping itu
pula penyebutan shabiin di sini sebagai penarik perhatian bahwa penyucian
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akidah yang dimaksudkan di sini bersifat sangat komprehensif (Muhammad
Mutawalli al-Sya’rawi, tt: 371). Tentu saja apa yang dijelaskan oleh al-Sya’rawi
di sini mematahkan argumentasi yang dikemukakan oleh Nurcholish Madjid
dan pendukungnya yang menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an dengan

menggunakan logika semata.
Terakhir, ayat yang juga acap kali dijadikan dalil pendukung paham
pluralisme agama ini adalah surah al-Kafirun ayat 6: )
0 s 48 8

Artinya, “Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku."(Q.S. al-Kafirun: 6).

Ungkapan “bagimu agamamu dan bagiku agamaku,” dianggap sebagai
salah satu jawaban dan solusi terbaik dalam hubungan diplomasi antar umat
beragama jika dirasa tidak ditemukan titik temu antar dua keyakinan yang
berbeda, sehingga dengan demikian tidak ada pihak yang dirugikan dengan
mengakui ataupun mengikuti salah satu keyakinan dan masing-masing pihak
tidak merasa memiliki superioritas di atas pemeluk keyakinan lainnya.

Menafsirkan ayat dalam surah al-Kafirun ini, al-Sya’rawi
mengungkapkan bahwa bisa saja ayat ini merupakan ketentuan sikap
diplomasi antar dua golongan (kafir dan muslim) dalam menentukan haluan
ketika dirasa tidak ada solusi antar dua keyakinan, namun dalam hal ini
pernyataan sikap yang diambil oleh Muhammad saw. tidak semata-mata
karena keputusan pribadinya melainkan melalui tuntunan Allah swt. yang di
dalam pengambilan keputusan tersebut sangat yang bersifat universal dan
mempertimbangkan kemaslahatan masa depan bagi umat Islam. Misalnya
ketika Nabi saw. memerintahkan suatu ajaran akidah, maka hal tersebut tidak
akan berubah selamanya karena ia berasal dari ketentuan dan syariat Allah.
Jika dalam perjalanannya, antara dua golongan menemukan kebuntuan dalam
mencapai kesepahaman, maka urusan tersebut bukan terjadi antara pribadi
Rasulullah saw. dengan kaum kafir, melainkan hal tersebut merupakan
perselisthan mereka (kufar) dengan Allah swt. dan segala urusannya
dikembalikan kepada Allah swt. Jika mereka ingin bersepakat maka
bersepakatlah dengan ketentuan Allah Zat Yang memiliki otoritas
menentukan kebaikan (iman) tersebut, namun jika tidak, maka mereka bebas
menentukan untuk mengikuti kesesatan yang dipilihnya.

Penegasannya yang perlu digarisbawahi di dalam memahami ayat ini
adalah bahwa tugas Rasulullah saw. hanya menyampaikan ajaran tauhid dari
Allah al-Abad. Akan datang masanya di mana akidah tauhid, din Allab din wahid
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satu-satunya kebenaran yang tetap, wa yakun al-din kullubn lillah. Di sinilah letak
korelasi antara surah al-Kafirun ini dengan surah sesudahnya yaitu al-Nashr.
Di mana di dalam surah tersebut Allah memberikan kabar gembira bagi kaum
muslimin akan kebenaran agama Islam sekaligus menenangkan hati mereka
dalam keteguhan memilih agama Allah swt. ini (Muhammad Mutawalli al-
Sya’rawi, tt: 17307-17311).

Dari pemaparan al-Sya’rawi tergambar jelas bahwa bantahan-bantahan
yang diberikan sangat argumentatif dalam mengkritisi paham pluralisme
agama sebagaimana yang didengungkan selama ini. Sebaliknya, argumentasi
yang mereka gunakan cenderung kering dan ringkas tanpa dapat diuraikan
secara sistematis dalam memaknai ayat-ayat al-Qur’an tersebut. Ayat-ayat yang
dijadikan dalil pendukung paham ini, pada hakikatnya tidak menampilkan
pemahaman yang utuh. Para tokoh tersebut dapat dikatakan telah memahami
ayat-ayat tersebut secara parsial tanpa mengetahui persoalan sebenarnya yang
sedang dibicarakan di dalam ayat-ayat tersebut baik secara konteks maupun
konten ayat. Padahal di dalam kajian ilmu tafsir dikenal adanya istilah a/-Qur'an
yufassir ba’dhub ba’dhan, di mana korelasi (munasabah) ayat menjadi salah satu
pilar penting dalam memahami suatu ayat, sebagaimana yang telah
dicontohkan oleh Syeikh al-Sya’rawi dalam menafsirkan ayat. Sehingga #be
unity of Quran dapat tercapai dengan pemahaman yang komprehensif. Di
samping itu pula pemahaman terhadap persoalan akidah yang lurus tidak
mereka kuasai dengan benar sehingga interpretasi mereka terhadap penggalan
ayat-ayat tersebut membawa kepada bias penafsiran yang jauh dari kebenaran
dan fakta-fakta sejarah. Untuk itu penulis menilai bahwa ayat-ayat tersebut
telah mengalami mizssinterpretasi antara kalangan sekuleris, pluralis dan liberalis
dengan apa yang ditafsirkan oleh para mufassir yang dalam hal ini Syeikh
Mutawalli al-Sya’rawi.

PENUTUP

Dari uraian di atas beberapa hal dapat ditarik sebagai kesimpulan,
antara lain adalah pluralistis dan pluralisme agama merupakan dua hal yang
serupa namun memiliki makna terminologi yang berbeda. Pluralis merupakan
keragaman dan kemajemukan dalam maknanya yang umum berbeda dengan
pluralisme agama sebagai sebuah paham yang sarat muatan teologis, filosofis
bahkan sosial politis. Secara sederhana, pluralisme agama melihat semua
agama memiliki kebenaran yang sama, dan sama-sama membawa kepada
keselamatan.
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Para ulama yang terhimpun di dalam Majelis Ulama Indonesia
menolak paham ini bahkan mengeluarkan fatwa “haram” bagi kaum muslimin
menganut paham seperti ini, karena dalam hal akidah dan keyakinan umat
Islam diharuskan bersikap eksklusif. Dan dalil-dalil qur’ani yang diklaim oleh
para pendukung paham ini telah mengalami wisinterpretasi dalam
pemaknaannya. Penafsiran yang mereka berikan jauh berbeda dengan apa
yang telah dipaparkan oleh Syeikh Mutawalli al-Sya’rawi yang diakui
kepakarannya dalam bidang tafsir al-Qur’an, bahkan fatwa-fatwanya dijadikan
rujukan bagi umat muslim di dunia Islam.
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